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Ikan glodok merupakan ikan yang dapat ditemukan di perairan payau. Habitat 

ikan glodok dipengaruhi oleh aktivitas pasang surut air laut yang memiliki 

kemampuan hidup dengan toleransi luas. Ikan ini banyak menghabiskan waktu di 

daratan yang berlumpur dan memiliki kebiasaan menggali lubang di lumpur. 

Salah satu spesies ikan glodok yaitu Boleophthalmus boddarti yang juga 

digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

B. boddarti terdeteksi memiliki senyawa bioaktif dari golongan kortikosteroid, 

steroid, terpenoid. Sebelum adanya penelitian, masyarakat yang tinggal di pesisir 

Lampung mempercayai bahwa ikan glodok berpotensi sebagai obat asma. 

Masyarakat mengonsumsi ikan glodok dengan cara diolah seperti kehidupan 

sehari-hari salah satunya dengan cara direbus. Penelitian ini menggunakan metode 

pengolahan dengan cara direbus. Proses perebusan yang lazim digunakan tingkat 

rumah tangga berkisar pada suhu 80°C-100°C yang dapat dilihat dengan ciri-ciri 

air mendidih. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbandingan golongan 

senyawa bioaktif pada daging ikan glodok di setiap perlakuan, menentukan 

pengaruh suhu dan waktu terhadap perubahan senyawa bioaktif pada ikan glodok 

setelah dilakukan proses perebusan dan perlakuan terbaik yang dilakukan setelah 

proses perebusan. Metode yang digunakan dalam penentuan titik lokasi 

pengambilan sampel yaitu menggunakan metode purposive sampling. Sampel 

yang diambil melalui beberapa tahap seperti preparasi sampel, pemberian 

perlakuan dengan menggunakan 9 variasi suhu dan waktu, ekstraksi sampel 

menggunakan pelarut n-heksan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

golongan senyawa bioaktif antara lain kortikosteroid, steroid, karotenoid, 

monoterpenoid, dan triterpenoid. Perlakuan terbaik terdapat pada P1 dimana pada 

perlakuan ini golongan senyawa bioaktif terdeteksi semua. Golongan 

kortikosteroid hanya terdeteksi pada P1 dengan suhu 80°C dan waktu 5 menit. Hal 

ini membuktikan bahwa kortikosteroid akan hilang pada suhu >80°C dan waktu 

>5 menit. 

 

Kata kunci : Boleophthalmus boddarti, Ikan Glodok, Perebusan, Senyawa 

        Bioaktif, Kortikosteroid, Steroid. 
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SUMMARY 

THE ANALYSIS OF BIOACTIVE COMPOUND COMPONENT 

CHANGES FROM Boleophthalmus boddarti SPECIES BY 

TEMPERATURE AND DIFFERENCE OF BOILING TIME 
 

Scientific paper in form of bachelor thesis, August 2020 

 

Nurul Istiqlaliyah Hasibuan (08041381621050) 

Guided by Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si. and Drs. Enggar Patriono, M.Si. 

Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

Mudskipper is a fish that can be found in brackish waters. Habitat of mudskipper 

is influenced by tidal activity, which having an ability of living in broad tolerance. 

This fish spends a lot more of its time in muddy land and has a habit of digging 

holes in the mud. One species of mudskipper is Boleophthalmus boddarti, which 
is also used in this research. Based on the research conducted formerly,               

B. boddarti was detected having bioactive compounds from the corticosteroid, 

steroid, and terpenoid group. Before the research, people who live in the coast of 

Lampung believe that mudskipper has a potential for an asthma treatment. The 

society consume mudskipper by processing it in daily life, one of them is boiling. 

This research uses a processing method by boiling. The boiling process is 

commonly used at the household level ranges from 80 ° C – 100 ° C, which can be 

seen with the characteristics of boiling water. This research aims to determine the 

ratio of bioactive compounds in mudskipper’s meat in each treatment and to 

determine the effect of temperature and time of changes in bioactive compounds 

in mudskipper after the boiling process and the best treatment after the boiling 

process. The method used in determining the location of sampling points is using 

purposive sampling method. Samples were taken through several steps such as 

sample preparation, treatment using 9 variations of temperature and time, sample 

extraction using n-hexane solvent. The results of this research indicate the 

presence of bioactive compound groups including corticosteroids, steroids, 

carotenoids, monoterpenoids, and triterpenoids. The best treatment in P1, which in 

this treatment, all bioactive compounds are detected. Corticosteroid group was 

only detected at P0 and P1 with an 80°C-of-temperature and a 5-minutes-of-time. It 

proves that corticosteroids will disappear at temperatures > 80° C and time > 5 

minutes. 

Keywords : Boleophthalmus boddarti, Mudskipper, Boiling, Bioactive 

       Compounds, Corticosteroid, Steroid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

   Perairan estuaria Kabupaten Banyuasin pada tahun 2006 telah didapatkan 

sebanyak 107 jenis ikan dan udang, dengan sebaran di perairan estuaria Upang 

dan Sungsang terdapat 59 jenis, estuaria Sembilang sebanyak 51 jenis dan estuaria 

Banyuasin sebesar 63 jenis (Gaffar et al., 2006). Perairan estuaria Sungai Musi 

merupakan suatu daerah penangkapan ikan yang potensial di Propinsi Sumatera 

Selatan, sehingga di wilayah ini terjadi aktivitas penangkapan yang cukup padat 

(Prianto dan Jhonnerie, 2017), sehingga keberadaan ikan glodok di Sumatera 

Selatan khususnya di perairan sekitar muara Sungai Musi cukup melimpah. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Hidayaturrahmah dan Muhamat (2013), bahwa ikan 

glodok umumnya ditemukan di muara sungai yang terdapat mangrove. 

  Ikan glodok merupakan jenis ikan yang berasal dari famili Gobiidae dan 

Subfamili Oxudercinae. Jenis ikan ini dapat ditemukan di muara sungai atau 

daerah yang berlumpur. Daerah berlumpur ini didukung dengan adanya tumbuhan 

mangrove sebagai sumber nutrisi makanan. Menurut Djumanto et al. (2012), ikan 

ini toleran terhadap perubahan salinitas dan suhu yang sangat luas, hidup di 

daerah pasang surut sepanjang pantai dan estuaria yang ditumbuhi mangrove. Ikan 

glodok merupakan ikan yang hidup menyerupai hewan amfibi dan menyukai 

daerah berlumpur yang tersebar di perairan pantai bermangrove di kawasan Asia 

Tenggara termasuk Indonesia (Tang et al., 2009).  

  Berdasarkan cara hidupnya ikan glodok dapat berada pada dua kondisi yakni 

dalam keadaan di perairan yang dangkal serta di lumpur hingga bertengker di atas 

akar mangrove. Menurut Hidayaturrahmah dan Muhamat (2013), ikan glodok 

merupakan hewan territorial dengan adaptasi yang membantunya bernafas saat 

berada diluar air. Ruang insang menutup rapat ketika glodok berada di darat, hal 

ini memungkinkan insang menjadi tetap basah dan membuat insang tetap bekerja 

serta dapat menyuplai oksigen melalui kulitnya untuk melakukan respirasi 

sementara ikan berada diluar air. Ikan glodok dapat menjaga metabolismenya saat 

berada di dalam lumpur dengan kadar oksigen rendah. 
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  Pemanfaatan keanekaragaman hayati atau bioprospecting sangat besar sekali, 

sekitar 80% umat manusia terutama di negara-negara berkembang masih 

menggantungkan dirinya pada tumbuhan atau hewan (ekstrak dan bahan bioaktif) 

sebagai bahan obat untuk menjaga kesehatannya. Akhir-akhir ini di dunia 

termasuk Indonesia ada kecenderungan untuk kembali kepada cara-cara 

pengobatan yang menerapkan konsep back to nature, yakni memanfaatkan bahan 

alami secara optimal baik tumbuhan maupun hewan untuk menjaga kesehatan dan 

pengobatan. Menurut Ergina et al. (2014), kcenderungan pada konsep kembali ke 

alam menjadi semakin nyata, khususnya  di Indonesia setelah dipicu oleh krisis 

multi dimensi yang berkepanjangan, terutama di bidang ekonomi yang berdampak 

melonjaknya harga obat non tradisional secara drastis karena lebih dari 90% 

bahan baku dan teknologi tergantung impor. 

  Ikan glodok di Indonesia juga mempunyai nilai ekonomis walaupun lebih 

kecil dibandingkan dengan jenis ikan ekonomis lainnya. Hal itu berkaitan dengan 

kultur masyarakat Indonesia terkait dengan kebiasaan hidup ikan glodok yang 

mampu hidup di air dan di lumpur sehingga keberadannya kurang banyak 

diperhitungkan, meskipun ikan glodok sudah mempunyai nilai ekonomis yang 

masih relatif kecil namun penelitian terutama tentang aspek biologisnya belum 

banyak dilakukan, untuk lebih meningkatkan nilai ekonomisnya maka perlu 

dilakukan penelitian terutama tentang aspek biologisnya yaitu kandungan 

senyawa bioaktif pada ikan glodok dengan pengolahan direbus. 

  Salah satu pengolahan yang dapat dilakukan pada tingkat rumah tangga yakni 

dengan cara direbus. Menurut Purwaningsih et al. (2014), daging ikan glodok 

dapat diolah dengan cara perebusan, pengukusan, dan juga cara lain yang 

menggunakan panas. Perebusan dan pengukusan dilakukan pada bahan makanan 

untuk meningkatkan rasa. Pengetahuan tentang besarnya perubahan kandungan 

pada daging ikan glodok yang diakibatkan dari proses pengolahan panas diketahui 

untuk menentukan suhu yang tepat supaya ikan tidak rusak dan menjadi layak 

untuk dikonsumsi. 

  Informasi spesifik mengenai kandungan senyawa bioaktif ikan glodok di 

Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan 

oleh Ridho et al. (2020) dengan melihat kandungan bioaktif beberapa spesies ikan 
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glodok tanpa penambahan perlakuan. Salah satu spesies ikan glodok yang diteliti 

yaitu Bholeophthalmu boddarti yang menunjukkan hasil bahwa terdapat golongan 

senyawa steroid, kortikosteroid, karotenoid, terpenoid, karotatoksin, dan 

bufadionolide. Golongan kortikosteroid terdeteksi adanya senyawa 

Betamethasone acetate yang berpotensi untuk mengatasi reaksi alergi atau 

mengurangi peradangan. Potensi tersebut dapat digunakan sebagai pengobatan 

penyakit asma karena asma disesbabkan adanya peradangan pada saluran 

pernapasan serta dapat dipicu oleh alergi. Penelitian tersebut belum memberikan 

informasi yang menyeluruh mengenai kandungan senyawa bioaktif pada ikan 

glodok setalah proses perebusan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan kandungan golongan senyawa bioaktif yang ada 

pada ikan Boleophthalmus boddarti ? 

2. Bagaimana pengaruh suhu dan waktu terhadap perubahan kandungan 

senyawa bioaktif pada ikan Boleophthalmus boddarti setelah dilakukan 

proses perebusan ? 

3. Perlakuan apa yang menghasilkan senyawa bioaktif paling optimal ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan perbandingan golongan senyawa bioaktif pada daging ikan 

Boleophthalmus boddarti di setiap perlakuan ? 

2. Menentukan pengaruh suhu dan waktu terhadap perubahan senyawa 

bioaktif pada daging ikan Boleophthalmus boddarti setelah dilakukan 

proses perebusan ? 

3. Menentukan perlakuan terbaik yang dilakukan setelah proses perebusan ? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai 

kandungan senyawa bioaktif pada ikan Boleophthalmus boddarti serta 

memberikan informasi mengenai cara pengolahan terbaik dan tepat untuk 

mendapatkan hasil senyawa bioaktif yang optimal berdasarkan suhu dan waktu 

yang bervariasi, sehingga masih tetap berpotensi sebagai obat penyakit asma. 
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